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Studi Komparatif Ekonomi Wilayah di Kawasan Joglosemar  










The cities of Jogjakarta, Solo and Semarang are included in the Center for Strategic 
Development (WPS) Center for Integrated Growth in Economic Strategic Areas (KSE). A 
study of the regional economy is needed to identify the economic potential of the region and 
compare the regional economies in the cities of Jogjakarta, Solo and Semarang. This study 
uses quantitative methods with Location Quotient (LQ) analysis techniques, Typology 
Klassen, Shift-Share, and the Balanced Growth Index. The results obtained are the 
economies in the cities of Jogjakarta, Solo, and Semarang are classified as advanced because 
they have a base in the secondary and tertiary sectors with different levels of development. 
These cities generally have a Balanced Growth Index with a small difference in numbers. 
Cities that have balanced growth sectors are City of Solo, Jogjakarta, and Semarang 
respectively. Meanwhile, the cities of Jogjakarta, Solo and Semarang have potential sectors 
and underdeveloped sectors. 
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Kota Jogjakarta, Solo, dan Semarang termasuk dalam Wilayah Pengembangan Strategis 
(WPS) Pusat Pertumbuhan Terpadu dalam Kawasan Strategis Ekonomi (KSE). Sebagai 
langkah awal maka diperlukan kajian perekonomian wilayah, untuk mengidentifikasi potensi 
ekonomi wilayah dan membandingkan perekonomian wilayah di Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis Location 
Quotient (LQ),  Tipologi Klassen, Shift-Share, dan Indeks Keseimbangan Pertumbuhan Antar 
Sektor (Balanced Growth Index). Hasil yang diperoleh adalah perekonomian di Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang tergolong maju karena memiliki basis di  sektor sekunder dan 
tersier dengan tingkat perkembangan yang berbeda-beda. Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang secara umum memiliki nilai Indeks Keseimbangan Pertumbuhan Antar Sektor 
(Balanced Growth Index) dengan  selisih angka yang kecil. Kota yang memiliki pertumbuhan 
sektor seimbang secara berturut-turut adalah Kota Solo, Kota Jogjakarta, dan Kota Semarang. 
Sementara itu, Kota Jogjakarta, Solo, dan Semarang memiliki sektor yang berpotensi dan 
sektor yang terbelakang. 
Kata Kunci : Joglosemar, Kawasan Strategis Ekonomi (KSE), Location Quotient (LQ),  
Tipologi Klassen, Shift-Share, Indeks Keseimbangan Pertumbuhan Antar Sektor. 
PENDAHULUAN  
Kota merupakan suatu ruang yang 
memiliki tingkat komplekstitas yang 
tinggi, sehingga memerlukan perencanaan 
dalam membangun sebuah kota. 
Perencanaan pembangunan kota 
merupakan sebuah upaya dalam mengenali 
potensi yang ada dalam kota tersebut, dan 
melakukan perbandingan terhadap kota 
lain sebagai upaya untuk dijadikan 
referensi sehingga dapat dilakukan 
perbaikan di bidang fisik, sosial, dan 
ekonomi (Hariyono, 2010). Setiap daerah 
memiliki potensi yang berbeda-beda. Oleh 
sebab itu, pembangunan ekonomi daerah 
disesuaikan dengan potensi yang ada. 
Kebijakan utama yang perlu dilakukan 
adalah setiap daerah harus menentukan 
kegiatan sektor ekonomi yang dominan 
agar prioritas pembangunan daerah sesuai 
dengan potensi pembangunan yang 
dimiliki oleh daerah sehingga hasil yang 
dicapai maksimal. Penentuan sektor 
ekonomi dapat dilakukan dengan  
penelitian yang mendalam tentang keadaan 
tiap daerah untuk mendapatkan data dan 
melihat informasi yang berguna bagi 
penentuan perencanaan pembangunan 
daerah yang bersangkutan (Arsyad, 1999). 
Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang termasuk dalam Kawasan 
Strategis Ekonomi Nasional (KSE).  Salah 
satu arah pembangunan jangka panjang 
nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang 
RPJPN 2005-2025 adalah mewujudkan 
bangsa yang berdaya saing untuk 
memperkuat daya saing bangsa, 
pembangunan nasional dalam jangka 
panjang diarahkan salah satunya adalah 
untuk memperkuat perekonomian 
domestik berbasis keunggulan di setiap 
wilayah menuju keunggulan kompetitif 
dengan membangun keterkaitan sistem 
produksi, distribusi, dan pelayanan dalam 
negeri. Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang termasuk dalam Wilayah 
Pengembangan Strategis (WPS) dalam 
kelompok WPS Pusat Pertumbuhan 
Terpadu. Menurut UU No 26 Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang, Kementerian 
Umum dan Perumahan Rakyat menyusun 
konsep WPS yang dibentuk dengan tujuan 
untuk menterpadukan pembangunan 
infrastruktur wilayah dengan 
pengembangan kawasan strategis dan/atau 
antar kawasan strategis. 
Masalah pertumbuhan ekonomi di 
suatu daerah tergantung kepada banyak 
faktor, seperti salah satunya adalah 
kebijakan pemerintah itu sendiri. 
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 
diukur dengan melihat PDRB dan laju 
pertumbuhannya atas dasar harga konstan. 
Pertumbuhan ekonomi yang cepat akan 
berdampak terhadap ketimpangan dalam 
distribusi pendapatan. Sebagai langkah 
awal maka diperlukan kajian atau studi 
yang mendalam tentang aspek 
perekonomian wilayah, untuk 
mengidentifikasi potensi perekonomian 
wilayah di Kawasan Joglosemar.  
Kawasan strategis ekonomi 
berperan sebagai motor penggerak 
pembangunan nasional dan regional. 
Selain itu, kawasan strategis mampu 
berperan sebagai pusat pertumbuhan 
wilayah bagi daerah belakangnya 
(hinterland). Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian terhadap perekonomian di Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang atau yang 
lebih dikenal dengan Kawasan Joglosemar 
agar dapat mengembangkan arah 
pembangunan untuk mendukung konsep 
3 
 
Wilayah Pusat Strategis (WPS) di Jawa 
Tengah dan DIY. Adapun tujuan dari 
penelitian yang dilakukan adalah 
mengidentifikasi potensi ekonomi wilayah 
di Kota Jogjakarta, Solo, dan Semarang, 
dan membandingkan perekonomian 




Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 
kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu: 
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan 
(Sugiyono, 2015). Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan tipe 
penelitian yang mempergunakan data 
penelitian berupa angka-angka dan 
kemudian dianalisis menggunakan 
statistik. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini, peneliti akan menyajikan hasil 
perhitungan dan menjelaskan secara 
deskriptif terhadap data yang ada 
(Sugiyono, 2011).  Teknik analisis yang 
digunakan adalah  Location Quotient (LQ),  
Tipologi Klassen, Shift-Share,  dan 
Indeks Keseimbangan Pertumbuhan Antar 
Sektor (Balanced Growth Index). 
Lokasi penelitian berada di Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang. Kawasan 
tersebut merupakan segitiga emas kawasan 
yang menjalin kerjasama di koridor DIY-
Jateng. Kawasan Joglosemar termasuk 
salah satu kawasan penting di dalam 
pengembangan kerja sama antar daerah di 
Indonesia, karena kawasan ini termasuk 
salah satu dari kawasan yang memulai dan 
mendorong terjadinya interaksi dan 
perencanaan antar daerah. Kawasan  
andalan  Joglosemar merupakan  kawasan 
yang telah disiapkan dan ditetapkan oleh 
pemerintah daerah Jawa Tengah untuk 
bekerjasama dengan pemerintah daerah 
DIY sebagai kawasan pengembangan 
industri sekaligus titik penggerak 
perekonomian bagi kedua daerah tersebut. 
Tujuan dari pengembangan kawasan 
andalan ini adalah untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi regional sesuai 
kemampuan daerah masing-masing atau 
potensi yang dimilikinya serta 
mempersempit ketimpangan regional 
(Kuncoro, 2002).  
Konsep kawasan andalan mulai 
dikembangkan sejak dekade 1980 yaitu 
dengan dikeluarkannya Undang-undang 
No.5/1984 tentang pengembangan 
wilayah-wilayah industri melalui Konsepsi 
Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri, dan 
Peraturan Pemerintah No. 47/1997 tentang 
pengembangan pola dan struktur ruang 
nasional melalui pendekatan kawasan. 
Kawasan  andalan  Joglosemar merupakan 
salah satu kawasan industri yang belum 
ditindak lanjuti meski telah ditetapkan 
beberapa kawasan industri berdasarkan 
Instruksi Gubernur No. 530/32/1987 dan 
SK Gubernur Jawa Tengah No. 
530.05/48/1987. Kawasan ini meliputi 17 
kabupaten/kota dari 40 kabupaten/kota 
yang berada di wilayah Jawa Tengah dan 
DIY (Anggraini, 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Potensi Ekonomi Wilayah di Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang. 
Peranan PDRB 
 Menurut Sukirno (1985), 
pembangunan ekonomi akan diikuti oleh 
perombakan dalam corak kegiatan 
ekonomi, makin maju suatu perekonomian 
maka semakin penting peranan kegiatan 
industri dan perdagangan. Berdasarkan 
pendapat Sukirno (1985) tersebut, Kota 
Jogjakarta tergolong memiliki 
perekonomian yang semakin maju karena 
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di tahun 2016 industri pengolahan menjadi 
sektor terbesar yang berperan dalam 
perekonomian Kota Jogjakarta. 
Jika ditinjau berdasarkan 
persentase peranan PDRB yang tersaji 
pada Gambar 1, menunjukkan bahwa 
sumbangan terbesar di tahun 2016 secara 
berturut-turut berasal dari enam sektor, 
yaitu sektor industri pengolahan, 
penyediaan akomodasi dan makan minum, 
informasi dan komunikasi, administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan 
sosial wajib, jasa pendidikan dan kategori 
real estat. Sementara itu, sektor lain hanya 
berperan di bawah sembilan persen .  
 
 
Gambar 1. Grafik Peranan PDRB Kota 
Jogjakarta 2012-2016 
Sumber : BPS Kota Jogjakarta (2017) dan 
olah data (2018) 
Berdasarkan Gambar 2, sektor 
konstruksi di tahun 2016 mendominasi 
sebesar 26,97% PDRB Kota Solo. 
Kemudian disusul oleh sektor perdagangan 
besar dan eceran, reparasi mobil dan 
sepeda motor dengan persentase 22,45%. 
Sementara itu, sektor informasi dan 
komunikasi berada di peringkat ketiga 
dengan nilai 10,43%, industri pengolahan 
sebesar 8,55%, serta administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan 
sosial wajib bernilai 5,95%.  
 
Gambar 2. Grafik Kontribusi PDRB 
Kategori 5 Besar (Persen) di Kota Solo 
2016 
Sumber : BPS Kota Solo (2017) dan olah 
data (2018) 
 
Kontribusi PDRB Kota Semarang 
pada tahun 2016 (Gambar 3) secara 
berturut-turut sumbangan terbesar 
dihasilkan oleh  Industri Pengolahan 
sebesar 27,45 %, kemudian lapangan 
usaha Konstruksi 26,88 %, lapangan usaha 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Motor 14,06 %, dan lapangan 
usaha Informasi dan Komunikasi 7,05%. 
Sementara itu, peranan lapangan usaha 
lainnya berada di bawah 5 persen. Dalam 
kurun waktu lima tahun dari  tahun 2012-
2016, lebih dari 50% PDRB kota 
Semarang disumbang oleh akumulasi dari 
sektor industri pengolahan dan konstruksi. 
Kedua sektor tersebut merupakan 
penyokong utama perekonomian kota 
Semarang. Namun demikian sektor jasa 
tidak dapat dipandang sebelah mata. 
Apabila diakumulasikan seluruh kategori 
pada sektor jasa, maka sektor jasa menjadi 
penopang utama perekonomian Kota 
Semarang, menggeser sektor industri 





Gambar 3. Grafik Peranan Kategori 
PDRB Kota Semarang, Tahun 2016 
Sumber : BPS Kota Semarang (2017) 
 
Location Quotient 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan teknik analisis Location Quotient 
(LQ) yang tersaji pada Tabel 1, dari 17 
sektor di Kota Jogjakarta didominasi oleh 
beberapa sektor yang memiliki nilai LQ > 
1 di tahun 2012 dan 2016. Dari 17 sektor 
yang ada di Kota Jogjakarta, 10 sektor di 
tahun 2012 dan 2016 memiliki nilai LQ > 
1. Terdapat satu sektor yang memiliki nilai 
LQ tertinggi pada tahun 2016, yaitu sektor 
pengadaan listrik dan gas dengan nilai LQ 
1.71.  
Tabel 1. Perhitungan LQ Kota 
Jogjakarta 
 
Sumber : BPS Kota Jogjakarta (2017) 
dan olah data (2018) 
Berdasarkan hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor pengadaan 
listrik dan gas merupakan sektor yang 
potensial untuk dikembangkan di Kota 
Jogjakarta. Selain sektor unggulan, 
terdapat sektor yang tergolong seimbang 
(equal) dan sektor non unggulan. Terdapat 
empat sektor yang tergolong seimbang, 
yaitu industri pengolahan di tahun 2012, 
jasa perusahaan di tahun 2012 dan 2016, 
jasa pendidikan di tahun 2016, dan jasa 
lainnya di tahun 2012. 
Klasifikasi sektor Kota Jogjakarta 
di tahun 2012 dan 2016 mengalami 
perubahan proporsi sektoral (Gambar 4). 
Terjadi penurunan persentase sektor basis 
dari tahun 2012-2016 dari nilai 53% 
menjadi 47% sehingga menyebabkan 
naiknya persentase sektor non basis 
sebesar 12% dari 29% menjadi 41%, dan 
menyebabkan menurunnya persentase 
sektor seimbang sebesar 6%. Perubahan 
persentase sektoral tersebut diakibatkan 
oleh berubahnya klasifikasi sektoral di 
tahun 2012 dan 2016. Pada Tabel 1, 
terlihat 4 sektor yang mengalami 
perubahan klasifikasi, yaitu industri 
pengolahan, administrasi pemerintahan, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib, jasa 
pendidikan, serta jasa lainnya. Sektor 
industri pengolahan mengalami 
peningkatan klasifikasi dari sektor 
seimbang di tahun 2012 menjadi sektor 
basis di tahun 2016. Seperti diketahui 
bahwa sektor industri pengolahan 
merupakan sektor yang memberikan 
sumbangan terbesar PDRB Kota 
Jogjakarta di tahun 2013 dan 2014, 
sedangkan di tahun 2015 dan 2016 
menjadi sektor terbesar kedua 
penyumbang PDRB Kota Jogjakarta 
dibawah informasi dan komunikasi.  
Keadaan yang sebaliknya terjadi pada  tiga 
2012 Klasifikasi 2016 Klasifikasi
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,02 Non Basis 0,02 Non Basis
2 Pertambangan dan Penggalian 0,01 Non Basis 0,01 Non Basis
3 Industri Pengolahan 1,04 Seimbang 1,20 Basis
4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,53 Basis 1,71 Basis
5
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang
1,43 Basis 1,65 Basis
6 Konstruksi 0,84 Non Basis 0,93 Non Basis
7
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
0,84 Non Basis 0,76 Non Basis
8 Transportasi dan Pergudangan 0,74 Non Basis 0,57 Non Basis
9
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum
1,26 Basis 1,42 Basis
10 Informasi dan Komunikasi 1,32 Basis 1,58 Basis
11 Jasa Keuangan 1,72 Basis 1,44 Basis
12 Real Estat 1,30 Basis 1,11 Basis
13 Jasa Perusahaan 1,07 Seimbang 1,02 Seimbang
14
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
1,20 Basis 0,90 Non Basis
15 Jasa Pendidikan 1,15 Basis 1,02 Seimbang
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,50 Basis 1,32 Basis





sektor lain, yaitu administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan 
sosial wajib; jasa pendidikan, serta jasa 
lainnya mengalami penurunan klasifikasi 
sektor yang dipicu oleh menurunnya 
sumbangan PDRB sektoral. 
 
Gambar 4. Grafik Klasifikasi Sektor 
Kota Jogjakarta Tahun 2012-2016 
Sumber: BPS (2017) dan data diolah (2018)  
 Berdasarkan klasifikasi LQ Kota 
Solo di tahun 2012 dan 2016 (Gambar 5) 
tidak terjadi perubahan proporsi sektor 
basis dan non basis. Di dalam Tabel 2, 
jumlah sektor basis di tahun 2012 
berjumlah 12 sektor, dan sektor non basis 
berjumlah lima sektor. Hal tersebut juga 
terjadi di tahun 2016 dengan jumlah sektor 
basis 12, dan sektor non basis lima sektor.  
 
Tabel 2. Perhitungan LQ Kota Solo 
 
Sumber : BPS Kota Solo  (2017) dan olah 
data (2018)  
 
Gambar 5. Grafik Klasifikasi Sektor 
Kota Solo Tahun 2012-2016 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
Kota Semarang memiliki klasifikasi LQ 
dengan 53% sektor basis, 35% sektor non 
basis, dan 12% sektor seimbang. 
Persentase klasifikasi sektor tersebut 
terjadi pada tahun 2012 dan 2016, 
sehingga pertumbuhan sektor di Kota 
Semarang stabil (Gambar 6). Hal tersebut 
dipicu oleh perubahan sumbangan PDRB 
Kota Semarang tahun 2012-2016 yang 
tidak signifikan, hanya terjadi kenaikan 
dan penurunan dengan nilai kecil, 
sehingga tidak sampai terjadi perubahan 
klasifikasi sektoral. Sektor konstruksi 
menduduki peringkat pertama dalam 
kategori sektor basis, walaupun terjadi 
penurunan 0,9% dari tahun 2012 menuju 
tahun 2016 (Tabel 3). Hal tersebut juga 
terjadi pada sektor informasi dan 
komunikasi sebagai sektor basis terbesar 
kedua, mengalami penurunan yang sama 
sebesar 0,9% di tahun 2016.  
Tabel 3. Perhitungan LQ Kota 
Semarang 
 
Sumber : BPS Kota Semarang (2017) dan 
olah data (2018) 
2012 Klasifikasi 2016 Klasifikasi
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,03 Non Basis 0,03 Non Basis
2 Pertambangan dan Penggalian 0,00 Non Basis 0,00 Non Basis
3 Industri Pengolahan 0,22 Non Basis 0,22 Non Basis
4 Pengadaan Listrik dan Gas 2,19 Basis 2,11 Basis
5
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang
2,52 Basis 2,43 Basis
6 Konstruksi 2,66 Basis 2,57 Basis
7
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
1,63 Basis 1,63 Basis
8 Transportasi dan Pergudangan 0,87 Non Basis 0,87 Non Basis
9
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum
1,67 Basis 1,63 Basis
10 Informasi dan Komunikasi 3,44 Basis 3,13 Basis
11 Jasa Keuangan 1,30 Basis 1,26 Basis
12 Real Estat 2,50 Basis 2,38 Basis
13 Jasa Perusahaan 2,23 Basis 2,10 Basis
14
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
2,04 Basis 2,07 Basis
15 Jasa Pendidikan 1,24 Basis 1,14 Basis
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,28 Basis 1,25 Basis




2012 Klasifikasi 2016 Klasifikasi
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,07 Non Basis 0,07 Non Basis
2 Pertambangan dan Penggalian 0,10 Non Basis 0,06 Non Basis
3 Industri Pengolahan 0,74 Non Basis 0,74 Non Basis
4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,15 Basis 1,15 Basis
5
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang
1,37 Basis 1,33 Basis
6 Konstruksi 2,65 Basis 2,56 Basis
7
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
1,08 Seimbang 1,04 Seimbang
8 Transportasi dan Pergudangan 1,13 Basis 1,10 Basis
9
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum
1,04 Seimbang 1,03 Seimbang
10 Informasi dan Komunikasi 2,40 Basis 2,31 Basis
11 Jasa Keuangan 1,55 Basis 1,47 Basis
12 Real Estat 1,68 Basis 1,66 Basis
13 Jasa Perusahaan 1,80 Basis 1,71 Basis
14
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
1,16 Basis 1,17 Basis
15 Jasa Pendidikan 0,65 Non Basis 0,63 Non Basis
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,91 Non Basis 0,88 Non Basis






Gambar 6. Grafik Klasifikasi Sektor 
Kota Semarang Tahun 2012-2016 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
 
Klasifikasi Location Quotient 
(LQ) di Kawasan Joglosemar jika 
dikomparasikan akan terlihat seperti 
Gambar 7.  Kota Solo dan Kota Semarang 
dari tahun 2012-2016 tidak mengalami 
perubahan proporsi sektor. Sementara itu, 
terjadi perubahan proporsi sektor basis, 
non basis, dan seimbang di Kota 
Jogjakarta. Berdasarkan Gambar 7, Kota 
Solo dan Semarang terlihat lebih konsisten 
dalam mempertahankan sektor basis 
dibandingkan dengan Kota Jogjakarta. 
Sementara itu, Kota Jogjakarta mengalami 
penurunan sektor basis dan sektor 
seimbang, sehingga berdampak pada 
meningkatnya sektor non basis. Walaupun 
demikian, komposisi sektor basis, non 
basis, dan seimbang di Kota Solo (Tabel 2) 
dan Semarang (Tabel 3) memiliki 
persentase yang berbeda pada masing-
masing sektor di tahun 2012 dan 2016.  
Berdasarkan grafik tersebut terlihat 
bahwa Kota Solo memiliki jumlah sektor 
basis yang terbesar dibandingkan dengan 
Kota Jogjakarta dan Kota Semarang. Akan 
tetapi, Kota Solo tidak memiliki sektor 
seimbang seperti yang terdapat di Kota 
Jogjakarta dan Semarang. Banyaknya 
sektor basis yang berada di Kota Solo 
menunjukkan bahwa hampir seluruh sektor 
di Kota Solo (12 sektor) mampu 
melakukan ekspor karena dapat melayani 
pasar dalam dan luar daerah. Sementara 
itu, Kota Semarang dengan delapan sektor 
basis juga mampu melayani ekspor 
walaupun pelayanan pasar ekspornya tidak 
sebesar Kota Solo. Sementara itu, Kota 
Jogjakarta juga mampu melayani ekspor  
di pasar  dalam dan luar daerah walaupun 
sedikit di bawah Kota Semarang (tahun 
2016).  
 
Gambar 7. Grafik Klasifikasi Sektor 
berdasarkan Location Quotient (LQ) di 
Kawasan Joglosemar 
Sumber : BPS Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang (2017) dan olah data (2018) 
 
Tipologi Klassen 
 Analisis tipologi klassen 
merupakan analisis yang digunakan untuk 
melihat klasifikasi perekonomian wilayah. 
Tipologi klassen dapat melihat dua kriteria 
sekaligus, yaitu kriteria perkembangan 
ekonomi wilayah dan kriteria klasifikasi 
kinerja sektor wilayah. Penelitian ini 
menggunakan data PDRB menurut 
lapangan usaha, sehingga Tipologi Klassen 
yang digunakan adalah untuk melihat 
kinerja sektor di Kota Jogjakarta. 
Perhitungan tipologi klassen menggunakan 
data pertumbuhan dan kontribusi sektor di 
Kota Jogjakarta dan DIY. Kota Jogjakarta 
berada pada tiga kuadran (Gambar 8), 
yaitu Kuadan I, II, dan IV. Kuadran I 
menunjukkan sektor maju dan tumbuh 
cepat, Kuadran II menunjukkan sektor 
maju tertekan, dan Kuadran IV 
menunjukkan sektor yang relatif tertinggal. 
Terdapat dua sektor yang berada di 
Kuadran I, yaitu sektor pengadaan air, 
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pengelolaan sampah, limbah, dan daur 
ulang serta informasi dan komunikasi. 
Sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah, dan daur ulang menjadi 
sektor maju dan tumbuh cepat. Sektor di 
Kuadran I menunjukkan bahwa sektor 
tersebut memiliki kontribusi sektor dan 
tingkat pertumbuhan ekonomi sektoralnya 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata kabupaten/kota di provinsi. 
 
Gambar 8. Grafik Tipologi Klassen 
Kota Jogjakarta 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
 
 Sektor yang berada di Kuadran II 
diantaranya adalah industri pengolahan; 
pengadaan listrik dan gas;  penyediaan 
akomodasi makan minum;  jasa keuangan; 
real estat;  jasa perusahaan; administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan 
sosial wajib; jasa pendidikan; serta jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial. Sektor yang 
masuk dalam Kuadran II terklasifikasi 
sebagai sektor yang maju tetapi tertekan. 
Hal tersebut juga didukung oleh laju 
pertumbuhan PDRB sektor-sektor dalam 
Kuadran II yang tergolong memiliki 
kontribusi sektor yang tinggi, tetapi tingkat 
pertumbuhan ekonomi sektoralnya lebih 
rendah dibandingkan dengan rata-rata 
kabupaten/kota di provinsi. Sementara itu, 
sektor-sektor yang tidak mendukung 
perekonomian di Kota Jogjakarta masuk 
dalam Kuadran IV terklasifikasi sebagai 
sektor yang relatif tertinggal yang 
diakibatkan oleh tingkat pertumbuhan 
sektoral dan kontribusi sektor yang lebih 
rendah dibanding rata-rata kabupaten/kota 
di provinsi.   
 Hasil analisis tipologi klassen Kota 
Solo menunjukkan bahwa sektor-sektor di 
Kota Solo berada di Kuadran I, II, III, dan 
IV (Gambar 9). Di Kuadran I hanya 
terdapat dua sektor, yaitu perdagangan 
besar dan eceran; reparasi dan perawatan 
sepeda motor, serta administrasi  
pemerintahan, pertahanan dan jaminan 
sosial wajib.  Kedua sektor tersebut 
memiliki kinerja sektor yang maju dan 
tumbuh cepat karena Kota Solo memiliki 
tingkat  pertumbuhan ekonomi sektoral 
dan kontribusi sektor yang lebih besar 
dibandingkan dengan Provinsi Jawa 
Tengah. Kuadran II memiliki 10 sektor, 
sehingga lebih dari setengah sektor-sektor 
yang berada di Kota Solo memiliki kinerja 
sektor yang maju tertekan. Sektor maju 
tertekan pada Kuadran II menunjukkan 
bahwa tingkat  pertumbuhan ekonomi 
sektoral di Kota Solo lebih kecil dari laju 
pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah, dan 
kontribusi sektor di Kota Solo lebih besar 
dari Provinsi Jawa Tengah. Kuadran III 
memiliki tiga sektor, yaitu sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan; 
industri pengolahan, serta transportasi dan 
pergudangan. Ketiga sektor tersebut 
memiliki kinerja sektor yang berkembang 
cepat karena tingkat  pertumbuhan 
ekonomi sektoral tinggi, tetapi kontribusi 
sektor lebih rendah dibandingkan dengan 
Provinsi Jawa Tengah. Sementara itu, dua 
sektor lainnya berada di Kuadran IV, yaitu 
sektor pertambangan dan penggalian, serta 
jasa lainnya. Kedua sektor tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja sektor yang 
relatif tertinggal yang diakibatkan oleh 
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tingkat pertumbuhan ekonomi sektoral 
rendah dan kontribusi sektor yang lebih 
rendah dibandingkan rata-rata di Provinsi. 
Berdasarkan analisis Tipologi Klassen di 
Kota Solo sejalan dengan strategi 
pengembangan pusat pertumbuhan Kota 
Solo sebagai pengembangan industri 
pariwisata dan manufaktur yang 
dibuktikan dengan masuknya sektor 
industri dan sektor penyediaan akomodasi 
dan makan minum pada Kuadran II dan 
III. 
 
Gambar 9. Grafik Tipologi Klassen 
Kota  Solo 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
 
Perhitungan analisis Tipologi 
Klassen Kota Semarang memiliki sektor-
sektor yang berada di Kuadran I,  Kuadran 
II, Kuadran III dan Kuadran IV. 
Berdasarkan Gambar 10, Kuadran I 
merupakan kuadran yang dominan di Kota 
Semarang yang ditunjukkan dengan 
adanya enam sektor. Sementara itu, lima 
sektor berada di Kuadran II, dan tiga 
sektor berada di Kuadran III, dan IV.  
Dominasi Kuadran I menunjukkan bahwa 
hampir dari separuh sektor-sektor yang 
berada di Kota Semarang memiliki kinerja 
sektor yang maju dan tumbuh cepat.  Hal 
tersebut disebabkan karena Kota Semarang 
memiliki tingkat  pertumbuhan ekonomi 
sektoral dan kontribusi sektor yang lebih 
besar dibandingkan dengan Provinsi Jawa 
Tengah. Kuadran II memiliki lima sektor, 
yaitu sektor konstruksi; perdagangan besar 
dan eceran  reparasi mobil dan sepeda 
motor,; informasi dan komunikasi; jasa 
keuangan; dan jasa perusahaan.  Penilaian 
Kuadran II berasal dari nilai tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang 
yang  lebih besar dari  Provinsi Jawa 
Tengah, dan kontribusi sektor di Kota 
Semarang lebih kecil dari  kontribusi 
Provinsi Jawa Tengah. Di Kuadran III 
terdapat tiga sektor, yaitu sektor pertanian, 
perikanan , dan kehutanan; industri; dan 
jasa pendidikan. Ketiga sektor tersebut 
tergolong sektor yang berkembang cepat 
karena tingkat  pertumbuhan ekonomi 
sektoral yang tinggi, tetapi kontribusi 
sektor yang lebih rendah dibandingkan 
dengan Provinsi Jawa Tengah. Sementara 
itu Kuadran IV memiliki tiga sektor, 
yaitu pertambangan dan penggalian, jasa 
kesehatan, dan jasa lainnya. Ketiga sektor 
yang berada di Kuadran IV memiliki 
kinerja yang relatif tertinggal karena 
karena tingkat  pertumbuhan ekonomi 
sektoral dan kontribusi sektor di Kota Solo 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
Gambar 10. Grafik Tipologi Klassen 
Kota  Semarang 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
Komparasi Tipologi Klassen di 
Kawasan Joglosemar yang tersaji pada 
grafik  Gambar 11 menunjukkan bahwa 
Kota Solo dan Kota Semarang memiliki 
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semua jenis kuadran, yaitu Kuadran I, 
Kuadran II, Kuadran III, dan Kuadran IV.  
Komparasi Tipologi Klassen di Kawasan 
Joglosemar juga disajikan dalam bentuk 
peta dengan diagram batang (Gambar 
4.16). Peta tersebut menunjukkan 
perbedaan proporsi kuadran di Kawasan 
Joglosemar secara skalatis dengan tinggi 
diagram yang disesuaikan dengan jumlah 
sektor. Jumlah Kuadran I terbanyak 
dimiliki oleh Kota Semarang dengan 
jumlah enam sektor. Dengan demikian, 
Kota Semarang memiliki kinerja sektor 
yang maju dan tumbuh cepat yang 
disebabkan oleh  laju pertumbuhan sektor 
dan kontribusi sektor yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan Provinsi Jawa 
Tengah. Sementara itu, jumlah Kuadran 
II tertinggi berada di Kota Solo dengan 
jumlah 10 sektor. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih dari setengah 
perekonomian di Kota Solo memiliki 
kinerja yang maju tertekan. Kinerja sektor 
maju tertekan tersebut disebabkan oleh 
laju pertumbuhan sektor  Kota Solo yang 
lebih kecil dari Provinsi Jawa Tengah, dan 
kontribusi sektor di Kota Solo lebih besar 
dari Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan 
untuk Kuadran III berada di Kota Solo 
dan Semarang dengan jumlah yang sama, 
yaitu tiga sektor. Berdasarkan data 
tersebut, menunjukkan bahwa Kota Solo 
dan Semarang memiliki persamaan pada 
kinerja sektor yang berkembang cepat 
dibandingan dengan Kota Jogjakarta yang 
tidak memiliki sektor berkembang cepat. 
Hal tersebut dipicu oleh laju pertumbuhan 
sektor di Kota Solo dan Semarang yang 
lebih tinggi dari Provinsi Jawa Tengah dan 
kontribusi sektor yang lebih kecil dari 
Provinsi Jawa Tengah. Kota Jogjakarta 
hanya memiliki tiga jenis kuadran saja, 
yaitu Kuadran I, Kuadran II, dan Kuadran 
IV. Kuadran II di Kota Jogjakarta 
berjumlah sembilan sektor yang 
menduduki posisi tertinggi kedua setelah 
Kota Solo. Kesembilan sektor yang 
terklasifikasi  Kuadran II menunjukkan 
bahwa lebih dari setengah perekonomian 
di Kota Jogjakarta memiliki kinerja yang 
maju tertekan. Selain itu, di Kota 
Jogjakarta juga memiliki  Kuadran IV 
tertinggi dengan jumlah enam sektor. 
Kinerja enam sektor di Kota Jogjakarta 
tergolong sektor yang relatif tertinggal 
karena laju pertumbuhan dan kontribusi 
sektor yang lebih kecil dari Provinsi DIY. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Kota 
Jogjakarta walaupun memiliki lebih dari 
setengah sektor-sektor maju tertekan, 
tetapi juga memiliki sektor-sektor yang 
relatif tertinggal dibandingkan dengan 
Kota Solo dan Semarang 
 
Gambar 11. Grafik Tipologi Klassen di 
Kawasan Joglosemar 
Sumber : BPS Kota Jogjakarta, Solo, 
dan Semarang (2017) dan olah data (2018) 
B. Perekonomian Wilayah Di Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang. 
Indeks Keseimbangan Antar Sektor 
(Balanced Growth Index) 
Berdasarkan perhitungan Indeks 
Keseimbangan  Pertumbuhan Antar Sektor 
pada Tabel 4, menghasilkan nilai 0,52 
untuk Kota Jogjakarta, Kota Solo 0,45, dan 
Kota Semarang 0,69. Secara garis besar, 
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ketiga kota tersebut sudah mendekati 
keseimbangan antar sektor. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai Balanced Growth 
Index pada masing-masing kota yang 
menunjukkan nilai mendekati nol. Hanya 
saja dari ketiga nilai Balanced Growth 
Index tersebut memiliki selisih angka 
walaupun tidak signifikan. Dari ketiga 
kota tersebut jika dikomparasikan, maka 
kota yang memiliki sektor yang seimbang 
secara berturut-turut adalah Kota Solo, 
Kota Jogjakarta, dan Kota Semarang. 
Asumsi dari nilai 0,45 di Kota Solo adalah 
Kota Solo memiliki Indeks Keseimbangan 
Pertumbuhan Antar Sektor yang paling 
rendah sehingga keterkaitan sektor-sektor 
di Kota Solo tergolong seimbang. Hal 
tersebut dipicu oleh laju pertumbuhan 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
yang memiliki laju pertumbuhan 1,17%. 
Laju pertumbuhan sektor tersebut jauh di 
atas nilai laju pertumbuhan sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan di 
Kota Jogjakarta dan Kota Semarang yang 
memiliki nilai dibawah 1%. Produk hasil 
dari sektor primer menjadi supply bagi 
sebagian sektor sekunder dan tersier, 
sehingga dapat mendorong perekonomian 
sektor sekunder dan tersier. Dengan 
demikian, pertumbuhan antar sektor di 
Kota Solo mendekati seimbang. 
Tabel 4. Perhitungan Indeks 







Kota Jogjakarta 0,52 
Kota Solo 0,45 
Kota Semarang 0,69 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
 
Jika dibandingkan dengan Kota 
Solo, Kota Jogjakarta berada di posisi 
kedua yang memiliki keseimbangan antar 
sektor. Sektor sekunder di Kota Jogjakarta 
mengalami pertumbuhan yang tidak 
seimbang yang dilihat dari sektor 
pengadaan listrik dan gas yang memiliki 
selisih yang cukup tinggi dibandingkan 
sektor sekunder dan sektor tersier lainnya. 
Sektor primer di Kota Jogjakarta memiliki 
laju pertumbuhan dibawah 1% yang 
tergolong lambat jika dibandingkan 
dengan sektor lainnya. Akan tetapi, jika 
dibandingkan dengan Kota Solo dan Kota 
Semarang, khususnya di sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor  
pertambangan dan penggalian di Kota 
Jogjakarta memiliki laju pertumbuhan 
yang baik. Hal tersebut terlihat pada nilai 
laju pertumbuhan sektor yang bernilai 
positif. Sementara itu, sektor 
pertambangan dan penggalian di Kota 
Semarang dan Solo bernilai bernilai 
negatif. 
Kota Semarang memiliki nilai 
Indeks Keseimbangan Pertumbuhan Antar 
Sektor tertinggi, yaitu sebesar 0,69%. Nilai 
tersebut menginterpretasikan bahwa 
sektor-sektor yang ada di Kota Semarang 
tidak tumbuh dengan seimbang 
dibandingkan dengan Kota Jogjakarta dan 
Kota Solo. Ketidakseimbangan tersebut 
dipicu oleh adanya nilai negatif di sektor 
primer, khususnya sektor pertambangan 
dan penggalian dengan nilai -8,06%. Laju 
pertumbuhan yang negatif 
mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan 
ekonomi pertambangan dan penggalian 
mengalami penurunan. Hal tersebut tidak 
sejalan dengan pertumbuhan sektor tersier 
yang tergolong tinggi dengan nilai diatas 
5%. Sementara itu, di sektor sekunder 
memiliki laju pertumbuhan yang 
bervariasi. Ditinjau dari laju pertumbuhan 
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PDRB di masing-masing kota, Kota 
Semarang memiliki laju pertumbuhan 
yang paling tinggi, yaitu sebesar 5,94%. 
Shift –Share 
Analisis Shift-Share (SS) digunakan 
untuk melihat struktur perekonomian 
wilayah. Selain itu, dapat digunakan juga 
untuk melihat pertumbuhan sektor selama 
dua periode tertentu. Terdapat tiga 
komponen utama, yaitu regional share, 
proportional shift, dan differential shift. 
Dari ketiga komponen tersebut dihasilkan 
posisi relatif suatu sektor berdasarkan 
pendekatan proportional shift, dan 
differential shift. Menurut Soepono (1993 
dalam Muta’ali, 2015), dalam analisis 
pertumbuhan ekonomi regional, komponen 
proportional shift, dan differential shift 
lebih penting dibanding komponen 
regional share. Hal tersebut diakibatkan 
karena differential shift digunakan untuk 
melihat perubahan pertumbuhan suatu 
kegiatan di suatu wilayah studi terhadap 
kegiatan tersebut di wilayah referensi 
(acuan). Dari perubahan tersebut dapat 
dilihat berapa besar pertambahan atau 
pengurangan pendapatan dari kegiatan 
tersebut. Sedangkan proportional shift 
digunakan untuk melihat perubahan 
pertumbuhan suatu kegiatan di wilayah 
referensi terhadap PDRB di wilayah 
referensi. Berdasarkan dua komponen 
tersebut, diperoleh empat kategori posisi 
relatif, yaitu tipe I, tipe II, tipe III, dan tipe 
IV.  
Berdasarkan Gambar 12, sektor-sektor 
di Kota Jogjakarta didominasi dengan tipe 
IV, sedangkan hanya terdapat dua sektor 
saja yang masuk kategori tipe II, yaitu 
pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah, dan daur ulang, serta sektor 
informasi dan komunikasi.  Dua sektor 
yang masuk dalam kategori tipe II 
menunjukkan bahwa kedua sektor tersebut 
cenderung berpotensi. Tipe II memiliki 
nilai proportional shift negatif dan 
differential shift positif. Interpretasinya 
adalah, kedua sektor tersebut memiliki 
kecepatan pertumbuhan terhambat tetapi 
berkembang. Jika dilihat dari hasil analisis 
Tipologi Klassen, kedua sektor tersebut 
masuk dalam Kuadran I yang 
menunjukkan bahwa kedua sektor tersebut 
tergolong sektor maju dan tumpuh cepat. 
Dengan demikian, kedua sektor tersebut 
menjadi sektor unggulan di Kota 
Jogjakarta. Sedangkan ke 15 sektor 
lainnya yang masuk dalam kategori tipe IV 
dengan nilai proportional shift negatif dan 
differential shift negatif. Di dalam kategori 
tipe IV merupakan sektor  yang 
terbelakang karena memiliki daya saing 
lemah dan peranan terhadap wilayah 
rendah. Akan tetapi, sektor penyediaan 
akomodasi dan makan minum yang masuk 
dalam tipe IV memiliki klasifikasi yang 
baik dalam Tipologi Klassen. Hasil 
analisis Tipologi Klassen untuk sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum 
masuk dalam kuadran II yang 
menunjukkan sektor maju tetapi tertekan 
 
Gambar 12. Grafik Posisi Relatif Sektor 
Berdasarkan Analisis Shift-Share Kota 
Jogjakarta 





Posisi relatif sektor di Kota Solo berada 
di tipe II dan tipe IV (Gambar 13). Sektor 
yang tergolong dalam kategori tipe II 
adalah sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan; industri pengolahan; 
perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan sepeda motor; transportasi dan 
pergudangan; serta administrasi 
pemerintahan, pertahanan, dan jaminan 
sosial wajib. Kategori tipe II menunjukkan 
bahwa keenam sektor tersebut cenderung 
berpotensi dengan kecepatan pertumbuhan 
terhambat tetapi berkembang. Sektor-
sektor yang masuk dalam katergori II 
merupakan sektor dengan sumbangan 
PDRB tinggi. Sedangkan ke 13 sektor 
lainnya yang masuk dalam kategori tipe IV 
merupakan sektor  yang terbelakang 
karena memiliki daya saing lemah dan 
peranan terhadap wilayah rendah.  
 
Gambar 13. Grafik Posisi Relatif Sektor 
Berdasarkan Analisis Shift-Share Kota 
Solo 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
 
Sektor-sektor di Kota Semarang juga 
memiliki tipe yang sama dengan Kota 
Jogjakarta dan Kota Solo (Gambar 14). 
Dari 17 sektor, terdapat lima sektor yang 
berada di kategori tipe II. Sektor-sektor 
yang masuk dalam kategori II didominasi 
oleh sektor sekunder, seperti industri 
pengolahan, perdagangan besar dan 
eceran, serta reparasi mobil dan sepeda 
motor. Walaupun demikian, terdapat 
sektor primer yaitu pertanian, kehutanan, 
dan perikanan. Sektor pertanian masuk 
dalam kategori II menunjukkan bahwa 
sektor pertanian cenderung berpotensi 
dengan kecepatan pertumbuhan yang 
terhambat namun dapat berkembang. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil analisis 
Tipologi Klassen menunjukkan bahwa 
sektor pertanian masuk dalam Kuadran III, 
yang memperlihatkan sektor pertanian di 
Kota Semarang berkembang pesat. 
Sementara itu, 12 sektor lainnya berada di 
tipe IV. Sektor tersier di Kota Semarang 
masuk dalam kategori IV yang 
menunjukkan bahwa daya saing lemah dan 
peranan terhadap wilayah rendah. 
 
Gambar 14. Posisi Relatif Sektor 
Berdasarkan Analisis Shift-Share Kota 
Semarang 
Sumber : BPS (2017) dan data diolah 
(2018) 
Hasil Analisis Shift-Share (SS) di 
Kawasan Joglosemar dikomparasikan 
dalam grafik diagram batang yang 
ditampilkan pada Gambar 4.21. Ketiga 
kota tersebut hanya memiliki dua jenis tipe 
saja, yaitu Tipe II, dan Tipe IV. Tipe II 
merupakan sektor yang cenderung 
berpotensi dengan kecepatan pertumbuhan 
terhambat, tetapi memiliki daya saing 
tinggi.  Hal tersebut terjadi karena laju 
pertumbuhan sektor lambat, tetapi 
memiliki daya saing yang tinggi. 
Sementara itu, Tipe IV merupakan sektor 
yang terbelakang yang disebabkan oleh 
daya saing dan peranan terhadap wilayah 
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lemah. Jika dilihat dalam grafik (Gambar 
15), urutan Tipe II, dan Tipe IV memiliki 
urutan yang berkebalikan.  Tipe IV 
tertinggi secara berturut-turut berada di 
Kota Jogjakarta, Kota Solo, dan Kota 
Semarang. Sementara itu, Tipe II tertinggi 
secara berturut-turut berada di  Kota 
Semarang, Kota Solo, dan Kota Jogjakarta.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa Kota 
Jogjakarta (tertinggi kategori tipe IV) 
memiliki tingkat sektor terbelakang yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan Kota 
Solo dan Semarang, namun pada beberapa 
sektor masih dapat berpotensi. Sedangkan 
untuk Kota Semarang  (tertinggi kategori 
tipe II) memiliki sektor yang paling 
berpotensi dibandingkan dengan Kota Solo 
dan Jogjakarta, akan tetapi juga memiliki 
sektor-sektor yang terbelakang.  
 
Gambar 15. Grafik Klasifikasi Shift-
Share di Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang 
Sumber : BPS Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang (2017) dan olah data (2018) 
 
KESIMPULAN 
1. Perekonomian di Kota Jogjakarta, 
Solo, dan Semarang tergolong 
maju karena memiliki basis di 
sektor sekunder dan tersier dengan 
tingkat  kinerja yang berbeda-beda.  
2. Kota Jogjakarta, Solo, dan 
Semarang secara umum memiliki 
nilai Indeks Keseimbangan 
Pertumbuhan Antar Sektor 
(Balanced Growth Index) dengan  
selisih angka yang kecil. Kota yang 
memiliki sektor seimbang secara 
berturut-turut adalah Kota Solo, 
Kota Jogjakarta, dan Kota 
Semarang. Sementara itu, Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang 
memiliki sektor yang berpotensi 
dan sektor yang terbelakang.  
 
SARAN 
1. Perekonomian Kota Jogjakarta, 
Solo, dan Semarang tergolong 
maju karena sektor sekunder dan 
tersier berperan penting dalam 
struktur perekonomian kota. Secara 
umum ketiga kota tersebut 
memiliki basis di  sektor sekunder 
dan tersier dengan tingkat 
perkembangan yang berbeda-beda. 
Sebagai kelompok Wilayah 
Pengembangan Strategis (WPS) 
Pusat Pertumbuhan Terpadu, Kota 
Jogjakarta, Solo, dan Semarang 
perlu meningkatkan kinerja sektor 
sekunder dan tersier untuk 
mendukung pengembangan 
Kawasan Strategis Ekonomi (KSE) 
khususnya di Koridor Jawa. 
Adapun sektor primer, khususnya 
kategori pertanian, kehutanan, dan 
perikanan yang merupakan sektor 
non basis juga perlu dilestarikan 
agar menjaga  ketersediaan pangan 
lokal dan dapat menjadi pendukung 
sektor basis daerah.  
2. Perekonomian di Kota Jogjakarta, 
Solo, dan Semarang tergolong 
maju karena sektor sekunder dan 
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tersier berperan penting dalam 
struktur perekonomian kota.  Akan 
tetapi, untuk pembangunan wilayah 
perlu memperhatikan peningkatan 
keseimbangan pertumbuhan antar 
sektor.   
3. Diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat memperluas penggunaan 
teknik analisis kewilayahan agar 
hasil yang diperoleh dapat 
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